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PENDAHULUAN
a. Salah satu kegiatan dalam program KB nasional adalah

pemberdayaan keluarga melalui berbagai kegiatan ekonomi
keluarga a.l. memberikan bantuan pinjaman modal melalui
penyediaan fasilitas kredit relatif murah, mudah dan cepat.

b. Kelompok UPPKS merupakan wadah untuk mengembang-
kan semangat dan kemampuan berwirausaha, mengorgani-
sasikan usaha-usaha ekonomi produktif.Jalur penyaluran 
kredit meliputi : dana bergulir dan Modal dana BUMN, 
Kukesra, KPKU dan KPTTG Taskin, dan Kukesra Mandiri

c.   Strategi tumbuh kembang kelompok UPPKS : memberikan  
daya ungkit ekonomi kepada kelompok-2 sosial.  

d. Sistim pembinaan kelompok UPPKS menyesuaikan
perkembangan era otonomi daerah. 



PERKEMBANGAN PROGRAM
A. Model Kelompok UPPKA 

Tahun 1980 – 1994 BKKBN telah melaks. berbagai prog.
“The Family Planning – Income Generaring Activities”, meliputi :

a. Proyek Bantuan Bank Dunia 300 IND
b. Proyek ASEAN un/ Women in Development (WID)
c. Prog. KB-Gizi melalui bantuan USAID
d. Prog. WID melalui bantuan UNFPA 
e. Melalui bantuan Belanda
f. Dukungan APBN-DIP 
g. Bantuan modal dari BUMN

B. Penanggulangan Kemiskinan melalui Pemberdayaan
Ekonomi KPS dan KS I, melalui model kelompok UPPKS
mengikuti Pendataan Keluarga tahun 1994

1. Penyelenggaraan Takesra
- Jumlah penabung = 13.115.524
- Saldo Tabungan = Rp. 207.233.507.009,-



2. Penyelenggaraan Kukesra 
( Data 2002)
- Jumlah kelompok = 557.942
- Jumlah anggota kelompok = 10.272.310
- Jumlah droping dana = Rp. 753.982.220.000,-
- Jumlah dana yang terserap = Rp. 1.794.518.440.000,-
(Data 2004)
Jumlah kelompok (berkembang dan mandiri)   = 392.066

3. Penyelenggaraan KPKU
- Jumlah kelomok = 12.634
- Jumlah realisasi dana = Rp. 197.098.753.000,-

4. Penyelenggaraan KPTTG Taskin
- Jumlah kelompok = 6.396
- Jumlah realisasi dana = Rp. 90.492.312.000,-

5. Penyelenggaraan Kukesra Mandiri
- Jumlah Kelompok = 5.697
- Jumlah anggota kelompok = 33.167
- Jumlah realisasi dana = Rp. 23.978.090.000,-



C.  Jumlah Keluarga Pra Sejahtera dan KS I
- Keluarga Pra Sejahtera     = 10.791.263    keluarga
- Keluarga Sejahtera I = 13.420.311    keluarga
- Jumlah seluruh Keluarga   = 47.229.452    keluarga

PRINSIP-PRINSIP KELOMPOK UPPKS

1. Orientasi peningkatan pendapatan
2. Bersifat terbuka
3. Demokrasi dan partisipasif



PEMBENTUKAN KELOMPOK
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INTEGRASI PROGRAM
PEMBERDAYAAN EKONOMI KELUARGA
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PENINGKATAN KUALITAS
KELOMPOK UPPKS

•SDM
•KEMITRAAN
•JARINGAN

USAHA
•PRODUKSI

•MODAL
•PEMASARAN
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KONSEP PEMBERDAYAAN UPPKS
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INOVASI  PROGRAM

1. Kemitraan :   - KPK
- Perbankan/ BUMN
- Pemda
- LKM/LSM
- Sektor terkait
- Mitra Usaha

2. Kelembagaan : - Peningkatan Kualitas Kelompok 
berkembang, mandiri                                  

- Memantapkan AKU
- Memperkuat LKM
- Memperluas jejaring usaha



3. Pengembangan sistem kredit mikro :                      
- Modivikasi skim kredit
- Mengembangkan sistim pembiayaan 
- Penyederhanaan administrasi pembukuan

4. Peningkatan Kapasitas SDM :
- Orientasi
- Pelatihan
- Magang/Studi Banding
- Pameran dan Gelar Dagang Produk UPPKS

5. Sistem Pendampingan :
- Pendampingan oleh LKM
- Penyuluh KB menjadi KKMB 



PERAN BKKBN DALAM USAHA MIKRO

1. Mempromosikan Keuangan Mikro sebagai daya ungkit  
ekonomi keluarga.

2. Menciptakan kebijakan, aturan dan pedoman
penyelenggaraan jasa Keuangan Mikro.

3. Memperkuat institusi keuangan mikro yang sesuai 
kebutuhan masyarakat.

4. Meningkatkan kompetisi, capacity building,  dan inovasi 
untuk menurunkan biaya dan suku bunga usaha mikro.

5. Mendukung terselenggaranya kerjasama dengan berbagai
penyandang dana.



PERAN PEMDA DALAM USAHA MIKRO

a. Sebagai Lembaga penjamin resiko usaha mikro. 
yang mengayomi dan melindungi mobilisasi dana melalui 
peraturan (SK/Perda) Bupati/Walikota.

b. Mempromosikan usaha mikro yang terintegrasi 
dalam sistemkeuangan Pemda.

c. Memperkuat jaringan kelembagaan dan memperbaharui 
tata cara keuangan mikro yang mudah, cepat dan fleksibel 

d. Meningkatkan aksesibilitas kebutuhan masyarakat akan
Lembaga Keuangan Mikro.



PERAN LSM (ASOSIASI KELOMPOK UPPKS)

1. AKU sebagai wadah kelompok UPPKS untuk melakukan
konsolidasi yang dapat memfasilitasi pengembangan data
basis, pembinaan, dan pendampingan.

2. Menjembatani kebutuhan UPPKS untuk mendapatkan
akses modal melalui Koperasi simpan pinjam AKU.

3. Lembaga penjamin yang menghubungkan antara kelompok
dan sumber dana.

4. Lembaga pendamping mandiri dan  pembina  kelompok 
UPPKS 



PERAN PERBANKAN / PENYANDANG DANA
DALAM USAHA MIKRO

a. Mendukung pengembangan sistem keuangan yang dapat 
di akses oleh masyarakat miskin.

b. Menyediakan dana dan sistem yang cocok untuk 
lembaga keuangan mikro.

c. Menyediakan Skim Kredit tanpa agunan kepada
kelompok  pengusaha mikro. 

d. Membangun jaringan keuangan dan memobilisasi modal
untuk kebutuhan lokal.

e. Memperbaiki standar dan aturan yang sesuai  untuk
lembaga keuangan mikro.



INDIKATOR   KEBERHASILAN 
1. Kelembagaan Kelompok :

- Anggota dan Pengurus
- Kegiatan kelompok
- Mekamisme Kerja

2. Potensi Sosial Ekonomi 
- Hubungan dengan Pemda
- Dukungan Lembaga Bisnis
- Keterkaitan Program dengan Sumber Daya dan 

pengembangan Wilayah

3. Pendampingan  bantuan teknis :                                      
- Penggalian motivasi
- Konsolidasi kelembagaan (kelompok)
- Penumbuhan dan pengembangan usaha
- Pengembangan kemandirian kelompok



PENUTUPPENUTUP
1. Pemberdayaan Ekonomi Keluarga mrpk. Daya

Ungkit keberhasilan Usaha Mikro.
2. Pemberdayaan Ekonomi dilakukan oleh semua

pihak mulai dari Petugas Dunia usaha, LSOM, dan
masyarakat.

3. Kemampuan, penguasaan program, motivasi dan
dedikasi merupakan prasyarat keberhasilan.

4.4. UntukUntuk keluargakeluarga miskinmiskin PraPra KS KS dandan KS I KS I alasanalasan
ekonomiekonomi dimulaidimulai dengandengan ::
•• MeningkatkanMeningkatkan aksesakses padapada pelayananpelayanan keuangankeuangan

mikromikro
•• MeningkatkanMeningkatkan pendapatanpendapatan//pemberdayaanpemberdayaan

ekonomiekonomi (UPPKS, (UPPKS, KukesraKukesra--TakesraTakesra, UKM , UKM dlldll))
•• MeningkatkanMeningkatkan kualitaskualitas usahausaha keluargakeluarga




	PENUTUP

